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ABSTRAK 

BPR memiliki peranan penting dalam menjaga stabilitas 

keuangan. Dimana sasaran nasabahnya merupakan sektor riil 

yang akan mengalami pertumbuhan apabila perkreditan yang 

diberikan oleh BPR tersalurkan secara merata. Dilandasi fakta 

bahwa terdapat pertumbuhan penyaluran kredit oleh BPR, 

bahkan pada tahun 2022 angka penyaluran kredit semakin 

bertumbuh 11.35% dibandingkan pada tahun 2021. Sehingga, 

penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh dari kinerja 

keuangan berupa rasio likuiditas yang di wakili oleh variabel 

LDR (Loan to Deposit Ratio) dan rasio kredit oleh NPL (Non-

Performing Loan) terhadap profitabilitas dengan variabel yang 

digunakan ialah ROA (Return on Asset) pada tahun 2017-2022 

untuk BPR di Indonesia dengan menggunakan metode 

Analisis Regresi Linear Berganda. Berdasarkan analisis 

tersebut, didapatkan bahwa LDR dan NPL, serta LDR dan 

ROA, memiliki hubungan yang positif dengan kategori sangat 

lemah. Namun untuk NPL dan ROA memiliki hubungan 

negatif yang kuat. Selain itu juga didapatkan model regresi, 

dimana model tersebut menjelaskan variabel LDR dan NPL 

secara bersama-sama signifikan terhadap ROA, namun 

pengaruh paling signifikan terhadap ROA adalah variabel 

LDR, yaitu rasio kredit yang bermasalah. Sebesar 63.23% 

nilai-nilai dari variabel ROA mampu dijelaskan oleh LDR dan 

NPL dalam model. 

Kata Kunci: Analisis Regresi Linear Berganda, Profitabilitas, Rasio 

Kualitas Kredit, Rasio Likuiditas. 

 

ABSTRACT 

BPR has an important role in maintaining financial stability. 

Where the target customers are the real sector which will 

experience growth if the credit provided by BPR is distributed 

evenly. Based on the fact that there is growth in credit 

distribution by BPRs, even in 2022 the credit distribution 

figure will grow by 11.35% compared to 2021. So, this 

research was conducted to see the influence of financial 

performance in the form of the liquidity ratio which is 
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represented by the LDR (Loan to Deposit) variable. Ratio) and 

credit ratio by NPL (Non-Performing Loan) to profitability 

with the variable used being ROA (Return on Assets) in 2017-

2022 for BPRs in Indonesia using the Multiple Linear 

Regression Analysis method. Based on this analysis, it was 

found that LDR and NPL, as well as LDR and ROA, have a 

positive relationship in the very weak category. However, NPL 

and ROA have a strong negative relationship. Apart from that, 

a regression model was also obtained, where the model 

explained that the LDR and NPL variables were jointly 

significant to ROA, but the most significant influence on ROA 

was the LDR variable, namely the ratio of on-performing 

loans. As much as 63.23% of the values of the ROA variable 

can be explained by LDR and NPL in the model. 

 
Keywords: Credit Quality Ratio, Liquidity Ratio, Multiple Linear 

Regression Analysis, Profitability 

 

1. Pendahuluan  

Peranan BPR dilihat dari sasaran nasabahnya, yakni masyarakat menengah ke bawah 

dan masyarakat pedesaan khususnya, serta para pelaku usaha mikro kecil menengah 

(UMKM). Maka peranannya pun dalam suatu negara menjadi penting dalam menjaga 

stabilitas keuangan, karena fungsinya yang menghimpun dan menyalurkan dana dari dan 

kepada masyarakat. Dilandasi fakta bahwa semakin banyak masyarakat maupun pelaku 

UMKM yang membutuhkan bantuan dana dari BPR dengan data pada tahun 2022 angka 

penyaluran kredit semakin bertumbuh 8.25% (yoy) pada triwulan pertama dan triwulan 

kedua meningkat menjadi 9% (yoy) dibandingkan 5.2% (yoy) pertumbuhan pada tahun 

2021 sebagaimana yang dilaporkan oleh Otoritas Jasa Keuangan [1]. Hal ini menjadi bukti 

bahwa BPR berdampak signifikan terhadap pergerakan ekonomi negara. 

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) merupakan salah satu jenis bank dengan fungsi 

sebagai sumber jasa keuangan yang sasaran nasabahnya yakni di pedesaan, masyarakat 

berpenghasilan rendah dan sebagai penyedia jasa bagi usaha mikro dan kecil (UMK). 

Menurut Undang-Undang RI Nomor 7 Tahun 1992, yang diubah dengan Undang-Undang 

RI Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, BPR adalah bank yang melakukan kegiatan 

usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah, tetapi tidak menawarkan jasa 

yang berkaitan dengan lalu lintas pembayaran karena fokus utamanya adalah memberikan 

pelayanan kepada masyarakat umum dan usaha kecil di daerah pedesaan [2]. Sektor riil 

akan mengalami pertumbuhan apabila perkreditan yang diberikan oleh BPR tersalurkan 

secara merata. Hal ini juga akan berdampak pada pertumbuhan ekonomi masing-masing 

daerah yang ada di Indonesia. Sehingga keberadaan BPR perlu diakui menjadi entitas yang 

penting. Untuk tetap menjaga BPR berada di tengah masyarakat, BPR perlu mendapatkan 

ataupun meningkatkan keuntungannya. Hal tersebut hanya didapatkan oleh BPR melalui 

margin antara bunga perkreditan dan pendapatan bunga pinjaman [3]. 

Selain itu, keuntungan BPR biasa dikenal dengan istilah profitabilitas. Profitabilitas 

merujuk kepada [4] ialah rasio yang digunakan untuk mengevaluasi potensi keuntungan 

bisnis, dalam hal ini adalah BPR. Kemampuan korporasi untuk menghasilkan keuntungan 

dari penjualan, aset, dan ekuitas dinilai dengan menggunakan rasio profitabilitas 

berdasarkan pengukuran tertentu. Sedangkan dalam hal meninjau profitabilitas pada bank 

BPR, biasanya yang digunakan ialah rasio ROA atau Return on Asset [5]. ROA digunakan 

karena merupakan pengukuran yang digunakan untuk menilai seberapa efektif bisnis 

menghasilkan pendapatan atau keuntungan dengan menggunakan asetnya. Semakin tinggi 
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tingkat keuntungan bank dan semakin baik posisi bank dalam penggunaan aset maka 

semakin tinggi pula tingkat ROA bank tersebut [6]. 

Profitabilitas dapat dilihat faktornya dengan analisis laporan keuangan, yaitu salah 

satu jenis evaluasi kinerja bagi sebuah perusahaan atau bank. Tujuannya adalah untuk 

menentukan apakah perusahaan dalam kondisi prima atau tidak. Salah satu cara untuk 

mengukur situasi ini adalah dengan analisis rasio. Ada berbagai jenis analisis rasio yang 

dapat digunakan untuk menilai kinerja perusahaan, antara lain rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas, rasio profitabilitas, dan rasio aktivitas. Perbankan juga penting dalam 

mengukur rasio kualitas kredit, khususnya Non-Performing Loan (NPL). Likuiditas 

menunjukkan jika korporasi dapat memenuhi hutang jangka pendek dengan aset lancar 

sebagai jaminan. Solvabilitas menunjukkan jika korporasi mampu memenuhi semua 

kewajiban dengan jaminan properti menurut Maith dalam[7]. 

Menurut penelitian [8], faktor yang dapat mempengaruhi profitabilitas bank BPR di 

Provinsi Bali adalah risiko kredit yang diwakili oleh NPL (Non-Performing Loan), risiko 

likuiditas yang ditunjukkan dengan variabel LDR (Loan to Deposit Ratio) dan efisiensi 

operasional berdampak positif maupun negatif pada profitabilitas tersebut. Disebutkan juga 

pada penelitian [9] yang menyebutkan bahwa ketahanan bank dapat dipengaruhi secara 

positif oleh CAR, NIM, Cash Ratio dan LDR, sedangkan dapat dipengaruhi secara negatif 

oleh beberapa variabel lain, yaitu NPL, Biaya Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO) dan Deposit to Capital Ratio. Namun pada penelitian [10] 

menyebutkan bahwa NPL dan LDR memiliki pengaruh terhadap profitabilitas BPR 

masing-masing adalah negatif dan positif pengaruhnya terhadap ROA yang menjadi wakil 

variabel profitabilitas pada BPR di Kabupaten Sidoarjo. Sedangkan penelitian lain 

menyebutkan bahwa seluruh variabel CASA, NPL, NIM, CAR, dan dummy fintech 

berpengaruh signifikan terhadap ROA sedangkan LDR tidak [11]. Adapun penelitian lain 

pada BPR di Kota Bandung juga mendapatkan hasil bahwa NPL berpengaruh terhadap 

ROA sedangkan LDR tidak [12]. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui faktor yang mempengaruhi profitabilitas Bank Perkreditan Rakyat (BPR) di 

Indonesia periode 2017-2022 dengan melihat pengaruh dari rasio kinerja keuangannya, 

yakni tingkat profitabilitas diwakili dengan variabel ROA (Return on Asset), kualitas kredit 

yang diukur dengan NPL (Non Performing Loan), dan tingkat likuiditas yang dilihat dari 

nilai rasio LDR (Loan to Deposit Ratio). 

2. Metodologi Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang menggabungkan jenis penelitian 

deskriptif dan kausalitas. Data didapat dari Statistik Perbankan Indonesia oleh Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK), merupakan data sekunder berbentuk time series dari bulan Januari 

2017 sampai dengan Desember 2022. Populasi yang digunakan ialah seluruh BPR di 

Indonesia yang digunakan juga untuk sampel. Variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini ialah Profitabilitas yang diwakili oleh ROA atau Return on Asset (𝑌), LDR atau Loan 

to Deposit Ratio sebagai rasio likuiditas (𝑋1) dan NPL atau Non-Performing Loan sebagai 

rasio kredit (𝑋2) dengan menggunakan analisis regresi linear berganda pada program 

Rstudio.  

2.1 Operasional Variabel 

Return On Asset (ROA) menurut [13] adalah ukuran kapasitas perusahaan untuk 

mendapatkan keuntungan dari asetnya. ROA berusaha menghitung pengembalian modal 

yang diinvestasikan dengan memanfaatkan seluruh aset perusahaan. Semakin tinggi angka 

ROA, semakin efektif perusahaan dalam memberikan return kepada investor. Dengan kata 
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lain, semakin tinggi angka ROA maka semakin besar laba yang dihasilkan perusahaan. Jika 

nilai ROA menurun maka perusahaan akan mengalami kerugian. ROA digunakan karena 

merupakan pengukuran yang digunakan untuk menilai seberapa efektif bisnis 

menghasilkan pendapatan atau keuntungan dengan menggunakan asetnya. Semakin tinggi 

tingkat keuntungan bank dan semakin baik posisi bank dalam penggunaan aset maka 

semakin tinggi pula tingkat ROA bank tersebut [6].  

Rumus ROA disajikan pada Persamaan 1: 

𝑅𝑂𝐴 = (𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ ∶ 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡) × 100 (1) 

Menurut Dendawijaya melalui [14], Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio yang 

membandingkan jumlah kredit yang disalurkan oleh bank dengan jumlah kas yang 

dihimpun oleh bank. Besarnya LDR mempengaruhi kinerja perbankan karena nilai LDR 

yang tinggi meningkatkan laba perusahaan. 

Rumus LDR disajikan pada Persamaan 2: 

𝐿𝐷𝑅 = (𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛 ∶ 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎) × 100 (2) 

Rasio NPL adalah persentase kredit bermasalah terhadap total kredit. NPL yang baik 

memiliki nilai kurang dari 5%. Jumlah kredit bermasalah (NPL) mencerminkan rasio kredit; 

semakin kecil NPL, semakin rendah rasio kredit bank. Menurut Mawardi dalam [15], bank 

dengan NPL tinggi akan menaikkan biaya pencadangan aset produktif dan biaya lain yang 

berpotensi merugikan bank. 

Rumus NPL disajikan pada Persamaan 3: 

𝑁𝑃𝐿 = (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑁𝑃𝐿 ∶ 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡) × 100 (3) 

2.2 Koefisien Korelasi 

Koefisien korelasi merupakan ukuran derajat keterkaitan antara dua variabel, 

sedangkan korelasi parsial untuk lebih dari dua variabel menurut Siregar melalui [16]. 

Tandai koefisien korelasi antara −1 < 0 < 1, yaitu jika 𝑟 = −1 korelasi negatif sempurna, 

tingkat signifikansi pengaruh variabel 𝑋 terhadap variabel 𝑌 sangat lemah, dan jika 𝑟 = 1 

korelasi positif sempurna, tingkat signifikansi pengaruh variabel 𝑋 terhadap variabel 𝑌 

sangat kuat. Namun Jika koefisien korelasinya nol, tidak ada hubungan antara variabel yang 

dipertimbangkan. 

𝑟𝑥𝑦,𝑧 = √
𝑟𝑦𝑥1

2 + 𝑟𝑦𝑥2
2 − 2𝑟𝑦𝑥1

2 𝑟𝑦𝑥2
2 𝑟𝑥1𝑥2

2

1 − 𝑟𝑥1𝑥2
2

 

(4) 

2.3 Analisis Deskriptif 

Statistik diklasifikasikan menjadi dua jenis: statistik deskriptif dan statistik inferensial 

[17]Statistik deskriptif adalah ringkasan yang mencakup ukuran-ukuran yang 

mendefinisikan sesuatu. Menurut Johnson & Bhattacharyya (2010), metrik ini meliputi 

rata-rata dan median, yang merupakan pengukuran pemusatan data, serta standar deviasi, 

yang mencerminkan varians data. 

Ringkasan yang mencakup nilai minimum yang merupakan nilai terendah dari suatu 

data, mean atau bisa di sebut juga rerata adalah nilai yang menunjukkan titik berat dari 

seperangkat data yang nilainya sensitif terhadap nilai ekstrim, dan maximum dari data 

ditunjukkan dalam penelitian ini untuk mengetahui keadaan data [19]. Sedangkan 

ringkasan tersebut bila di visualisasikan berdasarkan masing-masing variabel, akan 
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digunakan visualisasi dalam bentuk boxplot. Teknik atau instrumen yang lebih disukai 

untuk menampilkan distribusi data dan menemukan lokasi observasi dalam kumpulan data 

univariat adalah analisis statistik boxplot. Dalam suatu pengumpulan data, 𝑸𝑴 

menunjukkan nilai terbesar, dan nilai 𝑸𝑴 menunjukkan nilai terendah. Bila nilai data tidak 

melebihi dan sejajar dengan nilai interval (𝑸𝟎.𝟐𝟓 – 1.5 IQR: 𝑸𝟎.𝟕𝟓 + 1.50 IQR), dimana 

𝑸𝟎.𝟐𝟓 dan 𝑸𝟎.𝟕𝟓 adalah nilai 𝑸𝟏 dan 𝑸𝟑, dan IQR adalah rentang interkuartil nilai, maka 

observasi tersebut dianggap tipikal. Nilai tengah atau median data diwakili oleh nilai 

𝑸𝟐 (𝑸𝟎.𝟓𝟎), dan persentil ke-75 sebaran data diwakili oleh nilai 𝑸𝟑  (𝑸𝟎.𝟕𝟓), yaitu nilai 

tengah antara median dan nilai median. nilai tertinggi dari data tersebut. Nilai antara nilai 

terkecil dan median dalam suatu kumpulan data disebut nilai 𝑸𝟏  (𝑸𝟎.𝟐𝟓), dan nilai antara 

𝑸𝟏  dan 𝑸𝟑  disebut nilai IQR. Teknik statistik grafis yang disebut boxplot digunakan untuk 

menunjukkan bagaimana informasi tentang lokasi dan distribusi kumpulan data 

didistribusikan [20]. 

Line Chart dapat digunakan pada data berkala dari waktu ke waktu secara berurutan. 

Biasanya disajikan dalam bidang cartesius, ditandai dengan sumbu horizontal adalah waktu 

pengamatan dan sumbu vertikalnya yakni nilai data yang diamati [21]. 

2.4 Analisis Regresi Linear Berganda 

Dalam analisis regresi linier, variabel prediktor 𝑋 berdampak hanya pada satu variabel 

respon, 𝑌. Analisis regresi linier sederhana digunakan ketika hanya satu variabel prediktor 

yang berpengaruh, sedangkan analisis regresi linier berganda digunakan ketika variabel 

prediktor memiliki lebih dari satu pengaruh, model analisis regresi linier berganda disajikan 

pada persamaan 5 [22]. 

𝑌 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + ⋯ + 𝛽𝑘𝑋𝑘 + 𝜀 (5) 

Persamaan regresi: 

�̂� = 𝑏0 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + ⋯ + 𝑏𝑘𝑋𝑘   (6) 

Persamaan regresi tersebut harus memenuhi asumsi-asumsi di bawah ini: 

1) Kondisi Gauss-Markov 

- 𝐸[𝜀𝑖] = 0, nilai harapan/rataan residual = 0 

- 𝐸[𝜀𝑖
2] = 𝑣𝑎𝑟[𝜀𝑖] = 𝜎2, variansi residual homogen untuk setiap nilai 𝑋 (sifat dari 

variansi yang konstan disebut homoscedasticity) 

2) Residual menyebar normal 

3) Residual (𝜀) bebas terhadap variabel prediktor (𝑋), 𝑐𝑜𝑣(𝑥𝑖𝜀𝑗) = 0 

Tidak ada multikolinearitas pada variabel prediktor, 𝑐𝑜𝑣(𝑥𝑖𝑥𝑗) = 0, untuk setiap 𝑖 ≠ 𝑗.  

2.5 Uji Hipotesis 

Tujuan pengujian hipotesis adalah untuk menentukan apakah suatu hipotesis 

disarankan, ditolak, atau diterima. Hipotesis adalah asumsi atau pernyataan hipotetis 

tentang populasi yang benar atau tidak benar. Suatu hipotesis akan dapat menentukan 

apakah suatu penelitian benar atau tidak benar dengan mengamati populasi secara lengkap. 

Dalam praktiknya, pengambilan sampel populasi acak bermanfaat. Ada asumsi/pernyataan 

hipotesis nol dalam pengujian hipotesis. Hipotesis nol (𝐻0) adalah hipotesis yang akan diuji, 

dan penolakan terhadap H0 diartikan sebagai penerimaan terhadap hipotesis tambahan (𝐻1). 

Jika Koefisien Determinasi (𝑅2 ) diketahui, pengujian dilakukan terhadap signifikansi 

hipotesis yang diajukan. Uji ini dapat menggunakan uji-t, uji-F, uji-Z, atau uji Chi-Square. 

Uji signifikansi ini untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel independen (𝑋) 
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terhadap variabel dependen (𝑌). Yang dimaksud dengan substansial adalah bahwa dampak 

variabel meluas ke seluruh populasi [23]. 

2.5.1 Uji Overall (Uji F) 

 Uji F atau pendekatan ANOVA menurut [24] digunakan untuk menilai distribusi 

atau varian dari inner mean variabel penjelas secara bersamaan atau simultan. Rumus pada 

persamaan 7 dapat digunakan untuk menghitung hasil uji F: 

𝐹 =
𝑅2/(𝑘 − 1)

(1 − 𝑅2)/(𝑛 − 𝑘)
 

(7) 

Pengujian Hipotesis 

1. Dengan membandingkan F hitung dengan F tabel 

a.  Jika F-hitung < F-tabel, 𝐻0 gagal tolak dan 𝐻1  ditolak, maka tidak ada hubungan 

antara 𝑋1 dan 𝑋2. 

b. 𝐻0  ditolak jika F hitung > F tabel. 𝐻0  ditolak dan 𝐻1   gagal tolak, maka ada 

hubungan antara 𝑋1 dan 𝑋2. 

2.  Dengan memeriksa angka probabilitas (sig), dengan asumsi: 

a. Dengan probabilitas lebih besar dari 0.05, maka 𝐻0 gagal tolak dan 𝐻1 ditolak 

(tidak signifikan). 

b. Dengan probabilitas 0,05, 𝐻0 ditolak sedangkan 𝐻1 diterima (signifikan). 

2.5.2 Uji Parsial (Uji t) 

Uji t dirancang untuk mengetahui signifikansi pengaruh parsial faktor independen 

terhadap variabel dependen Menurut Santoso Slamet dalam [25]. Kriteria berikut dapat 

digunakan untuk menilai uji t: 

- 𝐻1 gagal tolak jika probabilitas signifikansi lebih kecil dari 0.05. 

- 𝐻1 ditolak jika probabilitas signifikansi lebih besar dari 0.05. 

Rumus yang dapat digunakan untuk menentukan signifikansi uji t di sajikan dalam 

Persamaan 8. 

𝑡 =
𝑟√𝑛 − 2

√1 − 𝑟2
;       𝑑𝑘 = 𝑛 − 2 

(8) 

Dimana:  

t = nilai t hitung  

n = jumlah data  

r = koefisien korelasi hasil r hitung 

2.6 Uji Asumsi Klasik 

2.6.1 Uji Normalitas 

Menurut [26] uji ini menentukan apakah nilai residual terdistribusi secara normal 

atau tidak. Model regresi yang layak mengandung nilai residual yang terdistribusi secara 

normal. Model regresi normal dan layak diterapkan untuk memprediksi variabel 

independen jika: 

- Dengan menggunakan One Sample Kolmogorov Smirnov, nilai signifikansi 

(Asym Sig 2 tailed) lebih besar dari 0.05 maka data berdistribusi normal. 
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- Jika nilai Signifikansi (Asym Sig 2 tailed) < dari 0.05, maka tidak berdistribusi 

normal. 

2.6.2 Uji Autokorelasi 

Dalam materinya, [27]menyampaikan bahwa ada banyak metode untuk 

mendeteksi ada tidaknya autokorelasi. Contohnya, uji Durbin-Watson (Uji DW). Uji ini 

hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu (autokorelasi orde satu), membutuhkan 

intersep dalam model regresi, dan tidak ada faktor lag yang dimasukkan di antara variabel 

penjelas. Hipotesis yang digunakan, yaitu: 

𝐻0 ∶  𝑝 =  0 (baca: hipotesis nolnya tidak ada autokorelasi)  

𝐻1: 𝑝 ≠ 0 (baca: hipotesis alternatifnya adalah ada autokorelasi). 

Kriteria berikut digunakan untuk menentukan apakah ada autokorelasi:  

- Jika nilai DW antara dU dan 4 — 4-dU, koefisien autokorelasi sama dengan nol. 

Artinya, tidak ada autokorelasi. 

- Koefisien autokorelasi lebih besar dari nol, jika nilai DW lebih kecil dari dL. Hal 

ini menunjukkan adanya autokorelasi positif.  

- Tidak dapat ditentukan,  ketika nilai DW antara dL dan dU. 

- Koefisien autokorelasi lebih besar dari nol, jika nilai DW lebih besar dari 4 — dL. 

Hal ini menunjukkan bahwa autokorelasinya negatif.  

- Tidak dapat ditentukan jika nilai DW antara 4 — dU. dan 4 — dL. 

2.6.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas, seperti Uji Normalitas, hanya dengan melihat Scatter Plot 

dan mengevaluasi apakah residual memiliki pola atau tidak sering digunakan untuk 

menentukan apakah suatu model bebas dari masalah heteroskedastisitas. Pendekatan ini 

kurang efektif bahkan fatal untuk menentukan apakah suatu model tidak memiliki masalah 

heteroskedastisitas hanya berdasarkan pengamatan gambar. Ada beberapa metode statistik 

yang tersedia untuk menentukan apakah suatu model mengalami kesulitan 

heteroskedastisitas atau tidak, antara lain White Test, Park Test, Glejser Test, dan lain-lain 

[27]. 

2.6.4 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas menentukan apakah model regresi dihasilkan oleh korelasi 

yang kuat atau sempurna antar variabel independen (𝑋). Jika ditemukan korelasi yang kuat 

antara variabel independen, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian tersebut 

mengandung gejala multikolinear [28]. 

3 Hasil dan Pembahasan  

Setelah melalui tahapan analisis, berikut disajikan hasil dan pembahasan yang 

dapat menjelaskan gambaran dari perolehan analisis data.  

3.3 Analisis Deskriptif  

Analisis deskriptif adalah analisis untuk memanfaatkan rata-rata (mean), nilai 

minimum, dan nilai maksimum untuk menilai ciri-ciri suatu kumpulan informasi atau 

ringkasan kumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini. 
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Tabel 1 Analisis Deskriptif Profitabilitas BPR dan Faktornya 

 LDR NPL ROA 

Minimum 72.58 6.150 1.595 

Mean 76.83 7.363 2.176 

Maximum 83.20 8.661 3.264 

Begitupun untuk Gambar 1 menunjukkan boxplot dari ketiga variabel agar angka 

pada tabel di atas dapat di visualisasikan. 

 

Gambar 1 Boxplot Analisis Deskriptif 

Pada Tabel 1 dan Gambar 1 diatas, diketahui untuk rata-rata pada variabel ROA 

sebesar 2.176, dengan nilai minimum sebesar 1.595 dan maksimum sebesar 3.264. Ini 

menandakan bahwa nilai ROA sudah memenuhi standar nilai ROA yang baik, karena bank 

yang sehat menurut kriteria Bank Indonesia adalah bank yang memiliki ROA lebih besar 

dari 1.5%. Dalam hal ini, rata-rata BPR di Indonesia sudah melebihi 1.5%. Berpindah pada 

variabel LDR yang merupakan perwakilan dari rasio likuiditas BPR, dengan nilai rata-rata 

76.83, nilai minimum dan maksimum masing-masing adalah 72.58 dan 83.20. Nilai 

tersebut jika dibandingkan dengan standar dari Bank Indonesia untuk variabel LDR 

ternyata masih di bawahnya atau justru lebih kecil dari nilai standar yang ditetapkan, yaitu 

78%.  

Pada rasio kredit, yakni variabel NPL memiliki nilai minimum dan maksimum yang 

masing-masing adalah 6.150 dan 8.661, sedang nilai mean yang diperoleh yakni 7.363, hal 

tersebut membuktikan bahwa BPR di Indonesia sudah termasuk kategori sehat, ditinjau 

dari standar Bank Indonesia terkait NPL adalah harus dibawah 5%. Nilai minimum yang 

tertera dalam Tabel 5.1 pun sudah di atas 5%. Bisa dikatakan bahwa secara keseluruhan 

BPR di Indonesia sudah sehat pada periode 2017-2022 dan tidak tersendat oleh kredit 

macet. Selain itu, disajikan juga plot untuk menggambarkan profitabilitas BPR selama 

periode 2017-2020 pada Gambar 5.4.  
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Gambar 2 Rasio Profitabilitas BPR di Indonesia 2017-2022 

Dapat dilihat pada Gambar 2 diatas, bahwa profitabilitas BPR tertinggi berada di 

bulan Januari tahun 2020. Artinya, BPR di bulan Januari tahun 2020 sangat berhasil dalam 

pengelolaan dana dan aktiva sehingga mendapatkan keuntungan yang begitu tinggi, ini di 

dukung karena adanya antisipasi dari LPS dari pandemi, sehingga bunga penjaminan di 

turunkan hingga 100bps. Sedangkan profitabilitas terendah berada di bulan April tahun 

2022, yang bisa jadi karena sejalan dengan kondisi ekonomi yang membaik, tren 

restrukturisasi kredit yang terdampak Covid-19 secara nasional terus menurun. 

Selanjutnya adalah pada variabel LDR, yakni rasio likuiditas BPR periode 2017-

2022 disajikan dalam Gambar 3. 

 

Gambar 3 Rasio Likuiditas BPR di Indonesia 2017-2022 

Diketahui dari Gambar 3 diatas, bahwa rasio likuiditas BPR di Indonesia tertinggi 

berada di bulan April tahun 2021. Artinya, bahwa nilai LDR ini menunjukkan bagaimana 

bank dapat membayar kewajibannya kepada nasabah. Sehingga pada bulan April tahun 

2021 merupakan dampak dari adanya peraturan OJK penyediaan dana dalam bentuk PDAB 

untuk penyelesaian kesulitan likuiditas pada BPR/BPRS lain dikecualikan dari ketentuan 

Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK) atau Batas Maksimum Penyaluran Dana 

(BMPD). Namun untuk angka rasio likuiditas BPR terendah, bulan Januari 2022 dengan 

angka 72.58 yang menunjukkan manajemen bank dalam pembayaran kewajiban kepada 

nasabah terendah, bisa jadi seperti profitabilitas yang rendah di bulan April tahun 2022, 

yakni karena sejalan dengan kondisi ekonomi yang membaik, tren restrukturisasi kredit 

yang terdampak Covid-19 secara nasional terus menurun. Berikutnya untuk variabel NPL 

sebagai rasio kualitas kredit di tampilkan pada Gambar 4. 



P-ISSN: 2986-4178 

E-ISSN: 2988-4004 

Emerging Statistics and Data Science Journal 
Vol 2, No.2, Tahun 2024 

 

 
205 | ESDS 

 

Gambar 4 Rasio Kredit BPR di Indonesia 2017-2022 

Dapat dilihat pada Gambar 4, bahwa rasio kredit BPR dengan angka tertinggi 

adalah 8.63% di Bulan Mei tahun 2020, yang setelah itu pada bulan Oktober 2022 meninggi 

lagi dengan angka 8.66. Sedangkan angka terendahnya yakni 6.15 di bulan Desember tahun 

2017. Plot pada Gambar 5.6 di atas menunjukkan rasio kredit tertinggi justru pada tahun 

2020, yang notabene adalah tahun terjadinya pandemi Covid-19. Sedangkan NPL ini 

digunakan sebagai parameter penilaian pada manajemen bank dalam hal penanganan kredit 

bermasalah yang diberikan oleh bank. Dapat dikatakan bahwa pada saat tahun 2020, BPR 

di Indonesia sulit menangani kredit bermasalah, sehingga berimplikasi pada perputaran 

uang dalam bank dan profitabilitas. 

 Kemudian di sajikan ketiga variabel dalam satu plot pada Gambar 5. 

 

Gambar 5 Perbandingan Antar Variabel 

Ketika di satukan ketiga variabel tersebut dalam satu visualisasi, terlihat bahwa angka rasio 

yang dihasilkan oleh variabel LDR begitu tinggi, sehingga visualisasi yang terbentuk 

menjadi tidak terlihat pola pada variabel NPL dan ROA 

3.4 Analisis Regresi Linear Berganda  

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh masing-

masing variabel prediktor, dalam hal ini yaitu LDR dan NPL terhadap variabel respon, 

yakni ROA dan untuk mengetahui variabel mana yang paling berpengaruh. Namun, untuk 

pembahasan secara sistematis disajikan di bawah ini. 
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3.4.1 Korelasi Parsial  

Sebelum melakukan pemodelan pada analisis regresi linear berganda, dilakukan 

pengecekan pada korelasi antar variabel, yaitu LDR sebagai (𝑋1), NPL sebagai (𝑋2), dan 

ROA sebagai (𝑌)  guna mengetahui hubungan antar variabel. Hasil dari pengecekan 

korelasi secara parsial di sajikan dalam Tabel 2.  

Tabel 2 Nilai Korelasi Parsial  
 LDR NPL ROA 

LDR 1 -0.2776841 0. 3148822 

NPL -0.2776841 1 -0. 7704468 

ROA 0.3148822 -0.7704468 1 

Dilihat dari Tabel 2, korelasi antar variabel tidak terlalu tinggi, yang ditandai dengan nilai 

korelasinya mendekati nol (0). Namun hanya satu korelasi yang tinggi, yakni antar variabel 

NPL dan ROA. Sehingga, dapat dikatakan bahwa antar ketiga variabel memiliki hubungan, 

dimana hubungan ini ditandai dengan koefisien korelasinya yang positif dan negatif. Pada 

variabel LDR dan NPL, serta LDR dan ROA memiliki hubungan yang positif dengan 

masing-masing kategori adalah sangat lemah. Namun untuk NPL dan ROA memiliki 

hubungan negatif yang kuat, karena masuk dalam rentang 0.4 sampai 0.7, yang merupakan 

kategori kuat. Untuk melihat signifikansi antar variabelnya, maka dilakukan uji korelasi. 

Diperoleh nilai korelasi sebesar 0.93.  Karena 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(0.93454) > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0.2006), maka 

tolak 𝐻0, maka dapat disimpulkan dengan menggunakan tingkat kepercayaan sebesar 95%, 

data yang ada mendapatkan keputusan tolak 𝐻0, artinya ada hubungan antara LDR dan 

NPL dengan ROA.  

Dengan kesimpulan tersebut, maka selanjutnya adalah dengan melihat pola yang terbentuk 

antar variabel dengan menggunakan scatterplot. Hasilnya disajikan dalam Gambar 6 

berikut. 

  

Gambar 6 Pola Hubungan Antar Variabel 

Karena hasil yang didapatkan ternyata membentuk garis linear positif dan negatif, maka 

tahap selanjutnya yakni membuat dan mencoba model regresi linear.  

3.4.2 Pemodelan Analisis Regresi Linear Berganda  

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh masing-

masing variabel prediktor, dalam hal ini yaitu LDR dan NPL terhadap variabel respon, 

yakni ROA dan untuk mengetahui variabel mana yang paling berpengaruh. Output yang 

didapatkan ditampilkan dalam Tabel 3.  
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Tabel 3 Koefisien Regresi 

 
Estimate Std. Error t value Pr(>|t|) 

(Intercept) 5.34598 0.24204 22.087 < 2e-16 

LDR 0.13317 0.03842 3.466 0.000802 

NPL -0.43368 0.03429 -12.649 < 2e-16 

 

Dari Tabel 3, dapat dibentuk suatu model regresi dari koefisien estimate. Model Analisis 

Regresi Linear Berganda disajikan pada Persamaan 7: 

 𝑌 = 5.34598 + (0.13317)𝑋1 − (0.43368)𝑋2 + 𝜀 (9) 

Pada model tersebut, Ketika variabel independen LDR sebagai (𝑋1) , NPL sebagai 
(𝑋2), dianggap konstanta, maka akan mempengaruhi profitabilitas BPR, yaitu ROA sebagai 

(𝑌)  sebesar 5.34598. Setiap kenaikan satu satuan pada (𝑋1)  atau LDR, menyebabkan 

kenaikan pada (𝑌) sebesar 0.13317, dan dengan menganggap variabel lainnya konstan. 

Begitu pun untuk NPL sebagai (𝑋2) ketika variabel lainnya dianggap konstan, maka akan 

menyebabkan penurunan terhadap Y sebesar 0.43368. 

 Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis pada model tersebut untuk mengetahui 

signifikansi variabel yang digunakan. 

3.4.3 Uji Overall (Uji F) 

Uji Overall untuk menguji kelayakan model dan menguji parameter regresi secara 

keseluruhan. Disajikan pada Tabel 4, hasil dari analisis regresi linear berganda dengan F-

hitung yang didapatkan. 

Tabel 4 Nilai F-hitung 

 
F-statistic DF p-value 

Regresi 82.695 2 and 93 < 2.2 e-16 

Diketahui bahwa nilai p-value (6.233 × 10−16) < alpha (0.05) maka keputusannya adalah 

tolak 𝐻0. Dengan menggunakan tingkat kepercayaan 95%, data yang ada mendukung 𝐻1. 

Artinya model regresi layak untuk digunakan, maka variabel LDR (𝑋1) dan NPL (𝑋2) 

secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA (𝑌).  

3.4.4 Uji Parsial (Uji t) 

Uji parsial (uji t) dilakukan untuk mengevaluasi hipotesis penelitian tentang 

pengaruh masing-masing variabel independen, yaitu LDR dan NPL terhadap variabel 

dependen (ROA) secara parsial. Dengan melihat hasil p-value pada Tabel 3, didapatkan 

perbandingan dengan tingkat signifikansi 0.05 di sajikan pada Tabel 5 

Tabel 5 Tabel Hasil Uji t 

No Koefisien p-value Tanda 𝜶 Keputusan 

1 𝛽0 < 2e-16 < 0.05 Tolak 𝐻0 

2 𝛽1 0.000802 < 0.05 Tolak 𝐻0 

3 𝛽2 < 2e-16 < 0.05 Tolak 𝐻0 

Dengan menggunakan tingkat kepercayaan 95% data yang ada semuanya 

mendukung 𝐻1 , berarti variabel LDR dan NPL dengan koefisien regresi 𝑋1 dan 𝑋2 , 

ketiganya berpengaruh signifikan secara parsial terhadap ROA. Berdasarkan nilai 𝛽 yang 



P-ISSN: 2986-4178 

E-ISSN: 2988-4004 

Emerging Statistics and Data Science Journal 
Vol 2, No.2, Tahun 2024 

 

 
208 | ESDS 

terkecil selain intercept, yakni 𝛽2 adalah variabel NPL atau rasio kualitas kredit yang paling 

signifikan terhadap model atau ROA. 

3.4.5 Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

Koefisien determinasi ( 𝑹𝟐 ) menghitung persentase variabel respon yang dapat 

dijelaskan oleh variabel prediktor model. menampilkan kualitas atau kelayakan model; 

semakin tinggi nilai 𝑹𝟐, semakin baik modelnya. Nilai 𝑹𝟐berkisar dari 0% hingga 100%. 

Disajikan hasil dari koefisien determinasi dalam penelitian ini pada Tabel 6. 

Tabel 6 Nilai Koefisien Determinasi 
 Multiple R-Squared Adjusted R-Squared 

Regresi 0.6401 0.6323 

Didapatkan angka koefisien determinasi sebesar 0.6323. artinya sebesar 63.23% variansi 

atau nilai-nilai dari variabel ROA mampu dijelaskan oleh LDR dan NPL dalam model. 

Sisanya yaitu sebesar 36.77% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. 

3.5 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik menurut Mufida & Basuki [29] merupakan upaya untuk mengetahui 

dan menilai kelayakan model regresi yang digunakan dalam penelitian untuk mendapatkan 

temuan BLUE (Best Linear Unbiased Estimator). Sebelum menggunakan pendekatan 

regresi, model persamaan regresi harus terlebih dahulu menguji asumsi klasik. Uji asumsi 

klasik berikut akan dilakukan dalam penelitian ini: uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 

3.5.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah residual dalam model regresi 

berdistribusi normal atau mendekati normal, sebagaimana ditentukan oleh uji statistik 

Pearson Chi-Square Normality test. Hasil uji normalitas dengan menggunakan metode 

Pearson Chi-Square Normality test dapat dilihat pada Tabel 7 dibawah ini. 

Tabel 7 Hasil Uji Normalitas 
 P p-value 

Residual 10.979 0.3591 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode Lilliefors (Kolmogorov-Smirnov) 

didapatkan hasil p-value dari uji normalitas sebesar 0,3591 dimana hasil tersebut lebih 

besar dari taraf signifikansi 0.05. Didapatkan keputusan gagal tolak 𝑯𝟎, dapat disimpulkan 

bahwa pada tingkat kepercayaan 95%, diperoleh bahwa residual dari data yang dimiliki 

berdistribusi normal. Maka, asumsi terpenuhi 

3.5.2 Uji Autokorelasi 

Pengecekan autokorelasi merupakan asumsi dalam analisis regresi linear berganda 

yang berfungsi untuk memenuhi sifat Best Linear Unbiased Estimator. Hasil uji 

multikolinearitas disajikan dalam Tabel 8. 

Tabel 8 Hasil Uji Autokorelasi 

 
DW p-value Standardized 

Runs Statistics 

p-value 

Regresi 2.901 1 1.3422 0.1795 

Pada tingkat kepercayaan 95%, diperoleh keputusan gagal tolak 𝐻0 karena nilai p-value = 

0.1795 > 𝛼 = 0.05,  yang berarti tidak terdapat autokorelasi pada residual dan asumsi 

terpenuhi. 
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3.5.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan menguji model regresi terjadi ketidaksamaan 

varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Didapatkan output pada Tabel 

9 berikut ini. 

Tabel 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
BP DF p-value 

Regresi 5.7454 2 0.05654 

Dengan digunakannya tingkat kepercayaan 95%, diperoleh keputusan gagal tolak 𝐻0 

karena nilai p-value = 0.05654> 𝛼 = 0.05,   yang artinya asumsi kehomogenan ragam 

sisaan terpenuhi. Dengan demikian tidak terjadi heteroskedastisitas. 

3.5.4 Uji Multikolinearitas 

Pengecekan multikolinearitas merupakan asumsi dalam analisis regresi linear 

berganda yaitu diharapkan no multikolinearitas atau sebaiknya tidak ada korelasi antar 

variabel. Pada pengecekan no-multikolinearitas ini, dapat digunakan nilai VIF. Hasil uji 

multikolinearitas disajikan dalam Tabel 10. 

Tabel 10 Nilai VIF 

 
LDR NPL 

VIF 1.008404 1.008404 

terlihat bahwa semuanya memiliki nilai VIF kurang dari 10 (VIF < 10) sehingga diperoleh 

keputusan gagal tolak 𝑯𝟎 yang artinya semua variabel independen bukan merupakan 

variabel yang menyebabkan adanya multikolinearitas, sehingga asumsi terpenuhi. 

 Berdasarkan tahapan analisis yang dilakukan, di dapatkan bahwa rasio likuiditas dan 

rasio kredit memiliki hubungan dengan profitabilitas, dan secara signifikan berpengaruh 

terhadap profitabilitas BPR. Pengaruh paling signifikan ada pada rasio kualitas kredit. 

Dengan demikian, BPR perlu meningkatkan manajemen terhadap pengelolaan pada rasio 

kualitas kredit bermasalah, dalam hal ini adalah NPL. Karena jika angka rasio kualitas 

kredit terus bertumbuh, ini akan menyebabkan tingkat profitabilitas semakin menurun per 

0.43368 satuan, jika variabel lain di anggap konstan. Sedangkan rasio likuiditas 

berpengaruh signifikan positif, dengan satuan pertumbuhan 0.13317 mempengaruhi 

profitabilitas. Maka dari itu, BPR perlu memperhatikan rasio kualitas kredit terlebih dahulu, 

baru kemudian untuk meningkatkan profitabilitas dapat memperhatikan rasio likuiditas. 

4 Kesimpulan  

Berdasarkan uraian dan tahapan analisis yang telah dilalui, berikut dapat ditarik 

suatu kesimpulan: 

1. Berdasarkan pengecekan korelasi parsial antar variabel, didapatkan bahwa masing-

masing variabel memiliki hubungan, yang dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi. 

Pada variabel LDR dan NPL, serta LDR dan ROA memiliki hubungan yang positif 

dengan masing-masing kategori adalah lemah. Namun untuk NPL dan ROA memiliki 

hubungan negatif yang kuat. Di dalam uji hipotesis korelasi parsial, didapatkan 

kesimpulan bahwa ada hubungan antara LDR dan NPL dengan ROA.  

2. Selain itu, pada analisis regresi linear berganda, didapatkan model regresinya yakni  

 �̂� = 5.34598 + (0.13317)𝑋1 − (0.43368)𝑋2 . Berdasarkan Uji Overall (Uji F), 

model regresi tersebut menjelaskan variabel LDR dan NPL secara bersama-sama 

signifikan terhadap ROA. Namun untuk melihat variabel yang paling signifikan 

terhadap model, dapat dilihat dari hasil Uji Parsial (Uji t). Hasil dari Uji t diketahui 
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bahwa variabel NPL atau rasio kualitas kredit adalah variabel yang paling signifikan 

terhadap model atau ROA.  

3. Dengan mengetahui hasil dari analisis regresi linear berganda ini, didapatkan nilai 

koefisien determinasi sebesar 63.23% yaitu variansi variabel  ROA dapat dijelaskan 

oleh LDR dan NPL dalam model. Sedangkan sisanya sebesar 36.8% dijelaskan atau 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar model. 
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